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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia yang begitu luas ini dihuni oleh berbagai macam makhluk Tuhan, baik

yang berakal maupun yang tidak berakal. Salah satu diantara makhluk-Nya memiliki

struktur susunan yang rumit yaitu makhluk hidup dan kita sendiri termasuk dari

makhluk tersebut, yakni manusia.

Manusia sebagai individu yang secara utuh berada ditengah kehidupan sosial

ini seringkali lupa bahwa ia memiliki jati dirinya sendiri. Dan pada kenyataannya,

dalam kehidupan sehari-hari mereka seringkali tidak menyadari bahwa apa yang di

lakukan hanyalah tiruan dari orang lain yang diidolakannya, bahkan dari keumuman

masyarakat di sekitarnya. Tanpa adanya kesadaran diri, ia hanya mengikuti, meniru,

dan menjiplak perilaku kelompok-kelompok tertentu tanpa berfikir hal tersebut sesuai

atau tidak dengan pribadi mereka. Perbuatan tersebut menjadikan manusia sebagai

individu yang lupa pada dirinya, yang sebenarnya mampu untuk memilih sesuatu

yang berbeda dari orang lain maupun kelompoknya.

Sejatinya, manusia tidak boleh bersandar pada apa yang ada di luar dirinya.

Sebaliknya, manusia harus mengandalkan kekuatan dan sumber-sumber dari dirinya

sendiri. Ia memiliki kemerdekaan untuk membentuk kepribadian dirinya dengan

semua tindakan dan kemauannya, serta memilih kondisi-kondisi yang sesuai
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untuk kehidupannya dan bertanggung jawab sepenuhnya atas pilihan-pilihan

tersebut.1

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan, yang memiliki makna sama

dengan makhluk-makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya. Manusia memiliki tingkatan

yang lebih tinggi dari makhluk ciptaan lainnya, yakni memiliki ciri kehidupan

spiritual dan intelektual, karena Tuhan telah memberikan kemampuan berpikir

kepada manusia. Karenanya, manusia memiliki kedudukan yang lebih tinggi

dibandingkan dengan makhluk Tuhan yang lain. Pada dasarnya perbedaan antara

manusia dengan makhluk yang lainnya terletak pada hakikat manusia, yang mana

hakikat manusia ini terletak pada eksistensi dan aktifitas diri manusia itu sendiri.

Sebagai umat yang beragama, maka manusia memiliki pedoman yang di

dalamnya mengatur berbagai hal yang berhubungan dengan kehidupan manusia.

Salah satunya adalah agama Islam yang memiliki kitab suci sebagai tuntunan dan

pedoman hidup bagi penganutnya dalam hubungan sosial maupun  hubungan manusia

dengan Tuhannya.  Kitab suci Al-Qur’an adalah pedoman utama dalam agama Islam

yang setelahnya juga ada hadist, ijma’ serta qiyas.

Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menjelaskan mengenai

hakikat jiwa manusia. Salah satunya terdapat dalam al-Qur’an surat al-Shams ayat 7-

14. Dalam tafsir ayat tersebut telah dijelaskan, bahwa Allah telah menyempurnakan

jiwa manusia dan mengilhamkan kepada jiwa tersebut jalan kefasikan dan ketakwaan.

1Vincent Martin O.P, Filsafat Eksistensialisme, Kierkegard, Satre, Camus terj.
Taufiqurrahman (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), V.
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Mereka juga telah dibekali oleh Allah dengan potensi-potensi yang sama untuk

berbuat kebaikan atau keburukan. Di samping itu, Allah juga memberikan akal

kepada manusia. Dengan akal itulah manusia bisa memilih dan mengarahkan potensi-

potensi jiwa tersebut pada wilayah kebaikan atau keburukan. Karena itulah jiwa

manusia bebas tetapi bertanggungjawab. Ia adalah kekuatan yang dibebani tugas, dan

ia adalah karunia yang dibebani kewajiban.2

Dari tafsir tersebut maka akan memberikan pemahaman tentang eksistensi

manusia secara utuh sebagai umat beragama yang memiliki kebebasan dalam

memilih dan mengarahkan jiwa mereka kepada hal-hal yang sesuai dengan ajaran

agama Islam serta mempertanggung jawabkan apa yang mereka pilih. Dalam

menjalani kehidupan ini, manusia pastinya melakukan berbagai aktifitas ataupun

interaksi, baik dengan sesama manusia maupun bersama Tuhannya.

Aktifitas manusia disini merupakan eksistensi dari diri manusia yang akhirnya

akan manjadi cermin baginya.3 Cara berada yang khusus manusia dan lebih khusus

lagi sebagai pribadi yang sering disebut dengan eksistensi. Eksistensi di sini memiliki

arti yang berbeda dan terdapat dalam filsafat eksistensialisme. Dalam filsafat itu

dinyatakan bahwa cara berada antara manusia dan benda lain tidaklah sama.

Meskipun secara faktual manusia hidup di dunia, hewan dan tumbuh-tumbuhan juga

hidup di dunia, akan tetapi cara beradanya itu yang berbeda. Manusia berada di dalam

dunia dan ia mengalami beradanya di dunia ini serta menyadari keberadaannya.

2Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilalil Qur’an XII, Terj. As’ad Yasin dan Abdul Aziz Salim
Basyarahil, . (Jakarta: Gema Insani Prees, 2001), 282.
3Save M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme (Ja karta: Rineka Cipta, 1990), 7.
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Sedangkan tumbuhan dan hewan atau makhluk yang lainnya tidak demikian. Dalam

kehidupan di dunia, manusia menghadapi semua yang terjadi dengan memahami apa

yang di hadapinya sehingga mereka menyadari semua kejadian yang terjadi di

lingkungannya. Hal tersebut yang merupakan eksistensi dari manusia itu sendiri.

Dalam ilmu filsafat hakikat manusia terletak pada eksistensi manusia yang

mana terdapat satu aliran tersendiri yang membahas mengenai eksistensi manusia.

Aliran tersebut berbeda dengan aliran filsafat yang lainnya yaitu aliran

eksistensialisme. Aliran ini tidak membahas esensi manusia secara abstrak, melainkan

secara spesifik meneliti kenyataan konkrit manusia, sebagaimana manusia-manusia

itu sendiri berada dalam dunianya. Serta hendak mengungkapkan eksistensi manusia

sebagaimana yang dialami oleh manusia itu sendiri. Esensi atau substansi pada

dasarnya mengacu pada sesuatu yang umum, abstrak, statis, sehingga menafikan

sesuatu yang konkret, individual dan dinamis. Sebaliknya, dalam eksistensi justru

mengacu pada sesuatu yang konkrit, individual dan dinamis.4 Eksistensialisme pada

saat ini, lebih menekankan pada harkat individu sejati, penekanan tersebut sebagai

reaksi atas pemikiran dari masyarakat modern yang sudah banyak menyimpang dari

nilai-nilai kemanusiaan. Padahal, pada dasarnya eksistensialisme ingin

menyelamatkan perilaku manusia dalam masyarakat modern yang hanya mengejar

materi saja. Dan faktanya memang terjadi pada masyarakat modern saat ini. Mereka

4Zainal Abidin, Filsafat Manusia, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 33.
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menempuh berbagai jalan untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang semakin

modern ini, entah itu kebutuhan pokok maupun kebutuhan tambahan.5

Selain itu, eksistensialisme juga mengajak kita keluar dari pandangan usang

yang mengobjektifikasi manusia-manusia sama seperti benda-benda yang lainnya.

Setiap manusia adalah unik karena antara manusia yang satu dengan manusia yang

lainnya tidak sama, khususnya dalam hal kesadaran. Eksistensialisme merupakan

jalan bagi manusia untuk memahami hidup dan kehidupan masing-masing, juga jalan

untuk memberi makna terhadap pengalaman konkritnya di dunia sekaligus

menempatkan manusia dalam wilayah kebebasannya. Dengan begitu eksistensialisme

menggiring manusia untuk berefleksi secara mendalam mengenai makna keberadaan

dirinya dan pergaulannya dengan sesamanya serta semesta alam.

Ada beberapa tokoh Barat yang membahas tentang eksistensialisme, salah

satunya Jean Paul Sartre. Ia mengatakan bahwa eksistensi manusia mendahului

esensinya. Pandangan ini bertolak belakang dengan pemikiran yang beranggapan

bahwa sesuatu harus ada esensinya lebih dahulu sebelum keberadaannya. Contoh

pada benda kursi, sebelum benda itu di buat maka esensi dari kursi itu telah dulu ada

dalam pikiran manusia yakni sebagai tempat untuk duduk, sebelum terwujud dalam

bentuk benda yang di beri nama kursi. Sartre juga berpandangan, bahwa jika manusia

ingin menggapai kemajuan, maka eksistensi Tuhan harus dibuang dalam bayang-

bayang pikiran manusia.6 Dalam filsafatnya, Satre menyatakan dengan tegas bahwa

5Save M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme, 30-31.
6Ali Maksum, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 224.
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manusia harus menghadapi fakta bahwa Tuhan tidak ada.7 Karena dalam

kenyataannya, manusia sering sekali lupa bahkan lalai akan eksistensi yang

sesungguhnya bahwa ada dimensi ruh Tuhan dalam dirinya. Manusia lupa bahwa

dunia dan benda-benda yang ada bukan tanpa alasan maupun tujuan, bukan sekedar

ada, tapi ia berhubungan dan berinteraksi dengan dirinya untuk memahami dirinya.

Para filsuf Barat banyak yang beranggapan bahwa dimensi spiritual atau ruh

Tuhan itu tidak ada. Bagi mereka, persoalan ruh tidak bisa diteliti sebagaimana objek

penelitian yang konkrit yang cenderung mengarah pada pola-pola materialis seperti

pandangan Sartre dalam kebebasan manusia yang mutlak tidak bisa dilepaskan

dengan sikap atheisnya, yaitu jika manusia itu bebas maka Tuhan tidak ada, jika

manusia mengakui Tuhan itu ada, berarti ia tidak bebas.8 Pernyataan inilah yang

menunjukkan bahwa manusia itu memiliki pilihan bebas, kebebasan manusia akan

tercapai jika tidak dipengaruhi oleh kekuasaan lain utamanya kekuasaan Tuhan.

Meskipun terdapat filsuf eksistensialisme Barat yang beranggapan bahwa

eksistensi manusia yang sempurna, kehidupan manusia yang sempurna, dan

kehidupan yang benar-benar sadar hanya bisa di dapat bila orang hidup dalam

kesadaran bahwa Tuhan tidak ada.9 Akan tetapi tidak semua filsuf eksistensialisme

Barat yang beranggapan seperti demikian. Salah satunya adalah Soren Kierkegaard,

dan penulis di sini juga menggunakan pemikiran Soren Kierkegaard untuk

menganalisis hakikat manusia yang terdapat dalam tafsir Surat al-Shams.

7Martin, O.P, Filsafat Eksistensialisme, 29.
8Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre, (Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 2002), 7.
9Martin, O.P, Filsafat Eksistensialisme,71.
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Soren Kierkegaard berpendapat bahwa Tuhan ada dan manusia dapat hidup

dengan kehidupan manusia yang sebenarnya hanya bila mereka mengambil semua

konsekuensi dari kenyataan ini, manusia tidak lagi harus tertarik pada eksistensi

temporal mereka di bumi. Sehingga mereka melupakan eksistensi eksternal mereka

disurga. Manusia tidak lagi harus hidup dibumi dengan memandang kematian

merupakan akhir dari segala sesuatu, melainkan mereka harus selalu mengingat

bahwa kematian adalah awal dari segalanya.10

Dalam eksistensi Soren, ia membagi eksistensi manusia dalam tiga tahap,

yakni estetika, etika, dan religius. Pada tahap awal yaitu estetika, ini di tandai dengan

hal-hal yang indah, di mana orientasi hidup manusia sepenuhnya diarahkan untuk

mendapatkan kesenangan dan memenuhi segala keinginan tidak peduli baik ataupun

buruk atau bisa di katakana hanya memenuhi hawa nafsu mereka saja.

Kemudian pada tahap etis, ditandai dengan susila, yakni mengubah pola hidup

yang semula estetis menjadi etis. Disini, manusia mulai menerima kebajikan-

kebajikan moral yang sesuai dengan norma-norma sosial. Prinsip-prinsip kesenangan

dan naluri seksual tidak di proyeksikan langsung dalam petualangan dengan wanita,

melainkan disublimasikan untuk tugas-tugas kemanusiaan, karena hidup manusia etis

tidak untuk kepentingannya sendiri melainkan demi nilai-nilai kemanusiaan yang

lebih tinggi.11 Manusia pada tahap ini sudah mulai memikirkan mengenai keinsafan,

tanggung jawab dan kewajiban. Selain itu manusia juga memperhatikan dunia

10Ibid.
11Abidin, Filsafat Manusia,148-149.
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batiniahnya yaitu untuk keseimbangan hidup. Mereka sungguh-sungguh

memperhatikan segi batiniahnya dengan berusaha menentukan sikapnya di dunia agar

menjadi seorang yang bertanggungjawab terhadap diri sendiri. Kemudian pada tahap

religius, eksistensi manusia sudah menembus inti yang paling dalam pada diri

manusia, ia bergerak pada yang absolut, yaitu Tuhan.12

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini, maka

penulis akan membahas tentang hakikat manusia dalam tafsir surat al-Shams dengan

teori eksistensialisme Soren Kierkegaard. Dengan demikian, pokok permasalahan

yang akan di bahas adalah:

1. Bagaimana muatan eksistensial dalam tafsir surat al-Shams?

2. Bagaimana muatan eksistensial yang ada pada tafsir surat al-Shams dalam

analisis eksistensialisme Soren Kierkegaard?

C. Tujuan Penelitian

Secara formal penulis melakukan penelitian ini untuk menambah wawasan

dan khazanah keilmuan yang berkenaan dengan eksistensi manusia dari prespektif

Soren Kierkegaard dan untuk mengetahui tentang muatan eksistensial dalam tafsir

surat al-Shams dengan menggunakan analisis Eksistensi manusia menurut Soren

Kierkegaard.

12M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme, 52.
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Sedangkan secara material, tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah

untuk mencapai dan menemukan jawaban dari pertanyaan yang ada dalam rumusan

masalah. Diantaranya:

1. Menjelaskan muatan eksistensial yang ada di dalam surat al-Shams.

2. menjelaskan tafsir surat al-Shams mengenai muatan eksistensial dalam analisis

eksistensialisme Soren Kierkegaard.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah dan fokus masalah diatas,

maka penelitian tentang ”Tafsir Sayyid Qut}b dalam Surat al-Shams tinjauan

Eksistensialisme Soren Kierkegaard” yang bertujuan untuk mengetahui,

mendeskripsikan dan memahaminya secara mendalam.

Manfaat penelitian tersebut antara lain:

1. Untuk mengetahui secara benar adanya muatan eksistensi manusia dalam tafsir

surat al-Shams.

2. Manfaat teoritis yakni dapat menambah wawasan tentang eksistensialisme.

3. Manfaat praktis adanya kesadaran keberagamaan manusia dalam kehidupan

sehari-hari.

E. Penegasan Judul

Setelah mempelajari berbagai pembahasan maka penulis di sini memilih judul

“Tafsir Sayyid Qut}b dalam Surat al-Shams Tinjauan Eksistensialisme Soren
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Kierkegaard”. Kemudian untuk menghindari ke salah pahaman, maka penulis di sini

perlu untuk menjelaskan maksud dan arti dari setiap kata yang ada didalamnya.

Tafsir : ilmu untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada nabi

Muhammad SAW. tafsir merupakan keterangan atau penjelasan

ayat-ayat al-Qur’an sehingga menjadi lebih jelas maksudnya.13

Pada kesempatan ini, untuk menghindari kesalah pahaman dan

pelebaran pembahasan dalam menerjemahkan surat al-Shams ini,

penulis hanya terfokus menggunakan Tafsir Fi Z>>}ilalil Qur’an

karya Sayyid Qut}b yakni yang telah di terjemahkan dan yang

masih berbahasa Arab.

Surat al-Shams : pada hal ini, penulis memakai data tafsir surat al-Shams ayat 7-

14, karena ada kaitannya dengan hakikat manusia.

Eksistensialisme  : sebuah aliran filsafat yang bersifat teknis, yang terjelma dalam

bermacam-macam sistem, yang satu berbeda dengan yang lain.14

Penulis disini menggunakan teori eksistensialisme menurut Soren

Kierkegaard, karena eksistensialisme yang di gagas oleh Soren Kierkegaard ini masih

ada kaitannya dengan teologi dan tidak meniadakan Tuhan dalam membahas

mengenai kebebasan manusia dalam kehidupannya di dunia dan penulis disini fokus

kajiannya pada tiga tahap eksistensi manusia yang di gagas oleh Soren Kierkegaard.

13Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Amelia, 2003), 465.
14Corens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 186.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

11

F. Studi Terdahulu

Penelitian mengenai tafsir Sayyid Qut}b dalam surat al-Shams tinjauan

Eksistensialisme Soren Kierkegaard ini belum pernah diteliti. Penulis disini

menggunakan teori eksistensialisme Soren Kierkegaard sebagai patokan dalam

menganalisis tafsir tersebut. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis mengenai

muatan elsistensial dalam tafsir surat tersebut dengan sudut pandang atau analisis

teori eksistensialismenya Soren Kierkegaard. Dan mengenai eksistensi manusia

menurut Soren Kierkegaard sendiri banyak yang membahasnya. Antara lain:

1. Muhammad Shafa, mahasiswa fakultas Ushuluddin jurusan Aqidah filsafat UIN

Sunan Ampel Surabaya tahun 2012 dengan judul skripsi Tahapan-Tahapan

Eksistensi Manusia : Studi Komparasi Soren Kierkegaard dan Ali Syari’ati. Ia

menyimpulkan bahwa eksistensi terdiri dari beberapa tahap, pernyataan tersebut

dicapai dari analisis pemikiran Soren Kierkegaard dan Ali Syariati. Yang mana

menurut Soren Kierkegaard ada 3 tahapan manusia dalam bereksistensi. Pertama,

tahap estetis. Tahap ini manusia hanya berorientasi pada kesenangan semata.

Manusia mengarah pada kesenangan-kesenangan seksual, hedonis dan bersifat

kontemporer. Kedua adalah tahap etis. Pada tahap ini manusia lebih mendalami

nilai-nilai kemanusiaan yang lebih tinggi. Ketiga, tahap religius. Tahap ini

merupakan tahap puncak, manusia menjadi subjek.

2. Surijani, mahasiswa dari fakultas Ushuluddin jurusan Aqidah Filsafat Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. pada tahun 1998 dengan judul skripsi
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Eksistensi manusia menurut Soren Aabye Kierkegaard. Skripsi ini membahas

tentang bagaimana keberadaan manusia di dunia menurut Soren Kierkegaard.

Manusia mencari kepastian bagi dirinya, ia tidak mau menjadi kabur, maka

dengan pasti identitas dirinya harus ditemukan secara benar. Dengan keadaan

seperti inilah yang akhirnya menuntut manusia untuk berani memilih dalam

menentukan dirinya yang sesungguhnya.

3. Diana Fitriana, mahasisa fakultas Ushuluddin jurusan Aqidah Filsafat Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Tahun 2016 dengan judul skripsi Eksistensi

Keberagamaan;Studi Terhadap Pemikiran Eksistensialisme Soren Kierkegaard.

Skripsi ini membahas tentang tiga tahap eksistensi soren Kierkegaard, yang mana

dalam melalui tahap-tahap tersebut penulis menggambarkannya seperti orang

yang sedang menaiki tangga satu persatu untuk menuju tangga yang paling atas

yakni tahap religius.

4. Dinda Khuriyyatul Jannah, Mahasiswa fakultas Ushuluddin jurusan Aqidah dan

Filsafat Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Tahun 2017

dengan judul Transformasi Sosial Studi Kasus Perempuan Urban Bercadar

Perspektif Eksistensialisme Soren Kierkegaard. Skripsi ini membahas tentang dua

transformasi yang terjadi pada perempuan urban bercadar. Yakni transformasi

eksistensi terhadap diri perempuan bercadar sendiri dan transformasi sosial di

masyarakat yang ditimbulkan dari perubahan diri perempuan urban bercadar. Kedua

transformasi tersebut dianalisis menggunakan pendekatan perubahan filsafat Agama

Soren Kierkegaard.
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G. Metodologi penelitian

Pada setiap penelitian pasti menggunakan metode sebagai alat pendekatannya.

Dalam pemilihan metode di tentukan sesuai dengan obyek penelitian, antara lain:

1. Teknik pengumpulan data

Pada tahap ini, penulis berusaha untuk mencari dan mengkaji berbagai

macam buku referensi yang terkait dengan pembahasan penelitian ini. Data yang

penulis peroleh ini berdasarkan buku yang di dalamnya terdapat pembahasan

yang ada kaitannya dengan penelitian.15

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research).

Sehingga dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,

penulis mengadakan penelitian library research yaitu penyelidikan kepustakaan

dengan menelusuri berbagai literatur dan skripsi yang ada relevansinya dengan

pembahasan ini.

2. Teknik analisis data

a. Deskriptif analisis

Pada metode ini, penulis mengumpulkan data fakta melalui berbagai

sumber untuk menemukan hasil analisis yang memiliki nilai keautentikan.

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data biografi Soren Kierkegaard

dan pemikirannya kemudian mengumpulkan data tentang tafsir surat al-Shams

sehingga dalam penelitian ini penulis mengetahui bagaimana corak pemikiran

15Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2003), 7.
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dan unsur-unsur  yang melatarbelakangi pemikiran Soren Kierkegaard.

Kemudian dari data-data tersebut, maka penulis bisa menganalisis tafsir

Sayyid Qut}b dalam surat al-Shams dengan tinjauan eksistensialisme Soren

Kierkegaard.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran umum mengenai apa yang dibahas, penelitian

ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, studi terdahulu,

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II membahas tentang eksistensi manusia menurut Soren Kierkegaard.

Bab III membahas tentang tafsir Sayyid Qut}b dalam surat Al-Shams.

Sedangkan Bab IV membahas tentang tafsir surat al-Shams dalam tinjauan

eksistensialisme Soren Kierkegaard.

Bab V penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.


